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ABSTRAK. Kenikir dapat dimanfaatkan sebagai sayuran dengan cara mengonsumsi pucuknya. Kenikir banyak dijumpai sebagai 
tumbuhan liar sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi pucuk kenikir. Produksi pucuk kenikir dapat dioptimalkan 
dengan melakukan perbaikan teknik budidaya, salah satunya pengaturan komposisi media tanam dan interval panen pucuk. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komposisi media tanam dan interval pemanenan terhadap pertumbuhan 
dan produksi pucuk kenikir. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2019 di Kebun Percobaan Fakultas 
Pertanian UGJ, Cirebon. Percobaan dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan 
produksi pucuk kenikir pada panen pertama serta pengaruh interaksi antara komposisi media tanam dan interval pemanenan terhadap 
produksi pucuk pada panen kedua. Rancangan percobaan pada percobaan pertama menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
satu faktor, yaitu komposisi media tanam dengan sembilan ulangan dan rancangan percobaan pada percobaan kedua menggunakan 
RAK faktorial dua faktor. Faktor pertama adalah komposisi media tanam dan faktor kedua adalah interval pemanenan dan diulang 
sebanyak tiga kali. Komposisi media tanam terdiri atas tanah, tanah : pukan (2:1), dan tanah : pukan (1:1). Interval pemanenan yang 
dicobakan terdiri atas tiga taraf, yaitu 10, 15, dan 20 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam tanah : pukan (1:1) 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi pucuk kenikir baik pada saat panen pertama maupun panen kedua. Interval pemanenan 
20 hari menurunkan produksi pucuk total disebabkan interval pemanenan yang terlalu lama menyebabkan banyaknya pucuk kenikir 
yang berbunga sehingga menjadi tidak layak untuk dipanen.
Kata kunci: Interval pemanenan; Kenikir (Cosmos caudatus); Media tanam; Pertumbuhan; Produksi pucuk
ABSTRACT. Cosmos caudatus  can be used as vegetable by its shoots. Cosmos are found as wild plant so that efforts are needed to 
increase shoot production. Shoot production can be optimized by media composition and harvesting interval. This research objective 
was to investigate planting media composition and harvesting interval effect on growth and shoot production of cosmos. The research 
was carried out for three months at Cirebon. The experiment was carried out in two stages: (1) the effect of media composition on 
growth and shoot at the first harvest and (2) the effect of interaction between media composition and shoot harvesting interval at the 
second harvest. The experimental design for first experiment used Randomized Block Design (RBD), namely the composition of 
media of soil, 2:1 soil-manure and 1:1 soil-manure with nine replications. Meanwhile, we used two factor factorial RBD for second 
experiment. The first factor was the media composition and the second factor was three harvest interval with three replications.  The 
result showed that planting media of soil and manure (1:1) increased the growth and shoot both in the first and second harvesting. 
The harvesting interval of 20 days decrease the total shoot because many branches to flower so they cannot be harvested.
Keywords: Cosmos caudatus; Harvesting interval; Plant growth; Planting media; Shoot production
Sayuran merupakan salah satu kebutuhan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan serat, vitamin, dan 
kandungan-kandungan lainnya yang bermanfaat 
bagi kesehatan. Santoso (2011) menyatakan bahwa 
sayuran merupakan sumber serat pangan yang 
mudah ditemukan. Komponen serat pangan yang 
terkandung dalam sayuran antara lain selulosa, pektat, 
hemiselulosa, dan glikoprotein.
Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
keanekaragaman hayati. Banyak tumbuhan liar 
yang belum termanfaatkan secara maksimal baik 
sebagai sumber pangan, sayuran, maupun obat. 
Oleh karena itu perlu diperkenalkan potensi-potensi 
dari beberapa tanaman indigenous yang berpotensi 
sebagai sayuran. Hal tersebut merupakan salah satu 
upaya untuk mengatasi permasalahan kurangnya 
konsumsi sayuran masyarakat Indonesia yang masih 
di bawah rekomendasi dari WHO (Peltzer & Pengpid 
2012). Hasil penelitian Anggraeni & Sudiarti (2018) 
menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi buah dan 
sayur remaja di Jakarta adalah 85,1 g/hari, sedangkan 
rekomendasi dari WHO adalah 400 g/hari.
Kenikir (Cosmos caudatus) merupakan salah satu 
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai sayuran 
dengan cara mengonsumsi pucuknya. Pemanfaatan 
tanaman kenikir sebagai sayuran terutama baru ada 
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di Malaysia dan Indonesia (Moshawih et al. 2017). 
Tanaman ini belum banyak dibudidayakan secara 
intensif sehingga budidaya kenikir belum banyak 
diketahui. Santosa et al. (2015) menyatakan bahwa 
kenikir biasanya dikonsumsi mentah atau sedikit 
direbus sebagai lalapan, namun hanya sedikit petani 
di Jawa Barat yang membudidayakan kenikir sebagai 
tanaman utama dan lebih banyak ditanam sebagai 
tanaman pembatas. Widyawati & Zulchi (2019) 
menambahkan bahwa kenikir merupakan salah satu 
sayuran minor yang bernilai ekonomi dan berpotensi 
untuk dikembangkan. Kenikir telah dikenal sebagai 
sayuran indigenous di beberapa daerah di Indonesia 
seperti di Jawa Timur (Yurlisa et al. 2018) dan Jawa 
Barat (Jatsiyah, Susila & Syukur 2016; Santosa et 
al. 2015). Kenikir merupakan sayuran fungsional 
yang dapat bermanfaat sebagai antikanker, memiliki 
kandungan flavonoid, berfungsi sebagai antioksidan, 
antifungal, antihipertensi, antiosteoporosis, dan sebagai 
antibakteri (Mediani et al. 2013; Bunawan et al. 2014; 
Safita, Sakti & Syafnir 2015; Khairani 2017; Wahyuni, 
Darusman & Rahmat 2018).
Media tanam merupakan faktor penting dalam 
menunjang pertumbuhan tanaman terutama tanaman 
yang dibudidayakan di dalam pot atau polybag. 
Komposisi media tanam berperan baik dalam 
menyediakan unsur hara atau menopang pertumbuhan 
tanaman secara fisik. Penambahan pupuk organik 
seperti pupuk kandang ke dalam media tanam dianggap 
dapat mendukung pertumbuhan tanaman dengan 
memperbaiki struktur media tanam dan menyediakan 
unsur hara yang lebih baik (Augustien & Suhardjono 
2016). Hasil penelitian Fatimah & Handarto (2008) 
pada tanaman sambiloto menunjukkan bahwa 
penambahan kompos pada media tanam dengan 
perbandingan tanah:kompos (1:1) dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dibandingkan media tanam 
tanah 100%. Berdasarkan hal tersebut, perbandingan 
komposisi media tanam yang tepat antara tanah 
dan pupuk kandang untuk menyediakan hara yang 
optimal perlu dipelajari sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman kenikir.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh dari pemupukan, baik pupuk organik dan 
anorganik terhadap pertumbuhan, produksi, dan 
kadar fitonutrisional pada tanaman kenikir. Hasil 
penelitian Kartika & Delyani (2016) menunjukkan 
bahwa penambahan pupuk nitrogen dengan dosis 
90 dan 135 kg/ha dan dapat meningkatkan produksi 
pucuk kenikir per bedeng berturut-turut sebesar 2.397 
dan 2.231 g per bedeng dibandingkan perlakuan 
tanpa pemupukan (1.793 g pucuk per bedeng). Selain 
berpengaruh terhadap produksi pucuk, pemupukan 
juga berpengaruh terhadap kualitas dari pucuk kenikir. 
Hasil penelitian Hassan et al. (2012) menunjukkan 
bahwa kadar vitamin C daun kenikir meningkat dengan 
pemberian pupuk nitrogen pada tanaman dibandingkan 
perlakuan tanpa pupuk N. Selain itu, jenis pupuk juga 
berpengaruh terhadap kualitas daun kenikir. Kenikir 
yang dipupuk organik memiliki kadar vitamin C dan 
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 
yang dipupuk anorganik. 
Tanaman kenikir dapat dipanen pucuknya dengan 
cara memotong pucuk tanaman sepanjang 15 cm. 
Panen daun kenikir dapat dilakukan pada umur 6, 8, 
dan 10 minggu setelah tanam (MST) (Jatsiyah, Susila 
& Syukur 2016). Interval pemanenan yang tepat perlu 
dipelajari sehingga produksi pucuk kenikir dapat 
dipertahankan sampai panen berikutnya. Pemanenan 
yang terlalu cepat menyebabkan produksi pucuk 
yang dihasilkan menjadi sedikit dan pemanenan yang 
terlalu lama menyebabkan tanaman sudah berbunga 
sehingga pucuknya tidak layak untuk dikonsumsi. 
Aziz (2012) menyatakan bahwa pemanenan secara 
berulang menyebabkan tanaman kenikir membutuhkan 
unsur hara nitrogen yang tinggi. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pertumbuhan dan produksi pucuk kenikir dengan 
menggunakan komposisi media tanam serta interval 
waktu pemanenan yang berbeda.                                                                               
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Februari sampai 
dengan Mei 2019 di screen house Kebun Percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Swadaya Gunung Jati 
Cirebon, Jawa Barat. Lokasi penelitian berada pada 
ketinggian 4 m di atas permukaan laut (m dpl.).
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara 
lain benih kenikir, arang sekam, tanah, pupuk kandang 
kambing, dan polybag dengan ukuran 30 cm x 35 cm, 
serta bahan yang digunakan untuk analisis kesuburan 
tanah. Alat yang digunakan antara lain timbangan 
digital dan gelas ukur.
Prosedur
Tahap pertama
Penelitian terdiri atas dua tahap percobaan. 
Percobaan pertama, yaitu untuk mengetahui pengaruh 
komposisi media tanam terhadap pertumbuhan 
dan produksi pucuk kenikir pada panen pertama. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 
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komposisi media tanam yang terdiri atas tiga taraf, 
yaitu tanah (kontrol), tanah : pupuk kandang (2:1) 
(v/v), dan tanah : pupuk kandang (1:1) (v/v). Setiap 
perlakuan diulang sembilan kali.  
Tahap kedua
Percobaan tahap kedua, yaitu untuk mengetahui 
pengaruh interaksi antara komposisi media tanam dan 
interval pemanenan terhadap produksi pucuk kenikir 
pada panen kedua. Rancangan yang digunakan adalah 
RAK faktorial dua faktor. Faktor pertama adalah 
komposisi media tanam yang terdiri atas tiga taraf, 
yaitu tanah, tanah : pupuk kandang (2:1) (v/v), dan 
tanah : pupuk kandang (1:1) (v/v). Faktor kedua adalah 
interval pemanenan yang terdiri atas tiga taraf, yaitu 
10, 15, dan 20 hari. Terdapat sembilan kombinasi, 
perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang tiga 
kali sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Setiap 
satuan percobaan terdiri atas lima polybag dan masing-
masing polybag terdiri atas satu tanaman.
Benih kenikir direndam dengan menggunakan 
air selama  1 jam sebelum disemai. Benih yang 
telah direndam tersebut kemudian disemai dengan 
menggunakan media arang sekam selama 11 hari. 
Bibit yang sudah tumbuh dan muncul dua daun sejati 
dipindahtanamkan ke media yang telah disiapkan 
sesuai perlakuan. Kenikir dipanen pucuknya pada umur 
52 Hari Setelah Pindah Tanam (HSPT). 
Pemanenan kenikir dilakukan dengan cara 
memotong pucuk kenikir sepanjang 15 cm dengan 
menggunakan gunting. Pemanenan pucuk kenikir 
dilakukan pada saat 52 HSPT dengan dua kali interval 
pemanenan pada 10, 15, dan 20 hari setelah pemanenan 
pertama sesuai perlakuan. Pemanenan pucuk kenikir 
dapat dilakukan secara berulang sampai tanaman 
tidak produktif lagi (Aziz 2012). Pemanenan pucuk 
kenikir pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua 
kali karena saat panen ketiga tanaman kenikir sudah 
muncul bunga sehingga tidak terdapat pucuk yang 
layak untuk dipanen.
Peubah yang diamati pada penelitian tahap pertama 
meliputi peubah pertumbuhan dan produksi pucuk. 
Pertumbuhan tanaman yang diamati antara lain tinggi 
tanaman, jumlah daun, dan diameter batang pada umur 
14, 28, dan 42 HSPT, panjang dan volume akar, serta 
biomassa tanaman. Peubah produksi antara lain jumlah 
pucuk per tanaman, bobot per pucuk, dan bobot pucuk 
per tanaman.
Peubah yang diamati pada penelitian tahap kedua 
meliputi komponen hasil pada panen kedua, yaitu 
jumlah pucuk, bobot pucuk, bobot pucuk per tanaman, 
total bobot pucuk per tanaman dari dua kali pemanenan 
serta analisis perbandingan bobot pucuk dari panen 
pertama dengan panen kedua. 
Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
uji F dan apabila menunjukkan berpengaruh nyata 
dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut Tukey 
pada taraf 5%. Data panen pertama dan panen ke 
dua dibandingkan dengan menggunakan uji t-student 
pada taraf 5%. Data dianalisis dengan menggunakan 
software SAS versi 9.2.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Percobaan Tahap Pertama
Analisis kesuburan media tanam
Berdasarkan hasil analisis media tanam yang 
dilakukan di Pusat Penelitian Agro PG Rajawali, Jati 
Tujuh diperoleh bahwa media tanam tanah memiliki 
pH yang masam serta kadar N-total yang sedang 
dan P2O5 yang sangat rendah (Balittanah 2005). 
Penambahan pupuk kandang ke dalam media tanam 
signifikan meningkatkan pH media menjadi agak 
masam pada komposisi tanah : pupuk kandang (2:1) 
dan netral pada komposisi tanah : pupuk kandang (1:1). 
Penambahan pupuk kandang juga meningkatkan kadar 
N-total, P2O5, dan K2O yang tersedia bagi tanaman, 
semakin tinggi dosis pupuk kandang yang diberikan 
semakin meningkat kandungan hara yang terkandung 
dalam media tanam tersebut (Tabel 1). Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian Whalen et al. (2000) 
yang menunjukkan bahwa penambahan pupuk kandang 
dapat meningkatkan pH tanah serta ketersediaan P 
dan K pada tanah masam. Adeniyan et al. (2011) 
menambahkan bahwa penambahan bahan organik dari 
pupuk kandang dapat meningkatkan kadar C organik 
dan N total pada tanah.
Pertumbuhan tanaman kenikir
Pertumbuhan tanaman kenikir yang meliputi 
tinggi tanaman, jumlah daun, serta diameter batang 
dipengaruhi oleh komposisi media tanam (Tabel 
2). Terjadi perbedaan pola respon tanaman kenikir 
terhadap komposisi media tanam yang diberikan. 
Media tanam tanah saja menghasilkan tinggi tanaman 
yang nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya pada umur 14 dan 28 HSPT, namun pada 
umur 42 HSPT perlakuan tanah yang dicampur dengan 
pupuk kandang baik dengan komposisi tanah:pukan 
(1:1) atau (2:1) nyata meningkatkan tinggi tanaman 
dibandingkan dengan media tanam berupa tanah saja. 
Demikian juga pada jumlah daun dan diameter batang. 
Hal tersebut diduga karena pupuk kandang yang 
diberikan pada media tanam belum terdekomposisi 
dengan sempurna sehingga menghambat pertumbuhan 
tanaman pada awal pertumbuhan. Pupuk kandang yang 
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belum terdekomposisi memiliki C/N rasio yang tinggi 
sehingga terjadi kompetisi unsur N antara tanaman 
dengan mikroorgaanisme sehingga dapat mengurangi 
ketersediaan N bagi tanaman (Hodge, Robinson & 
Fitter 2000). Terjadi peningkatan C/N rasio pada media 
tanam dengan penambahan pupuk kandang tersebut 
(Tabel 1). Sumber nitrogen yang berasal dari bahan 
kotoran hewan termineralisasi dengan lambat sehingga 
pupuk kandang melepaskan unsur hara dengan laju 
yang lebih lambat (Havlin et al. 2005; Ullah et al. 
2008).  Namun, pada umur 42 HSPT, pupuk kandang 
sudah terdekomposisi sehingga mampu meningkatkan 
tinggi tanaman. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Dewi (2016) yang menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk kandang kambing nyata meningkatkan tinggi 
tanaman dan jumlah daun pada mentimun.
Pengaturan komposisi media tanam berpengaruh 
terhadap porositas tanah sehingga hal tersebut juga 
memengaruhi volume akar tanaman kenikir serta bobot 
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Penilaian status hara berdasarkan Balittanah (2005)
Tabel 2.  Pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan tanaman kenikir (The effect of plant 
media composition on plant growth of Cosmos caudatus)
Perlakuan (Treatments)
Umur tanaman (Plants age)
14 HSPT ( DAT) 28 HSPT (DAT) 42 HSPT (DAT)
Tinggi tanaman (Plant height), cm
Tanah (Soil) 9,62 a 15,36 a 26,04 b
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure), 2:1 7,39 b 13,27 b 30,77 a
Tanah : pukan (Soil : manure), 1:1 7,27 b 13,45 b 31,74 a
Jumlah daun (Number of leaves)
Tanah (Soil) 5,84 a 9,69 c 15,82 c
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure),2:1 5,16 b 12,24 b 26,22 b
Tanah : pukan (Soil : manure), 1:1 4,53 c 14,16 a 28,59 a
Diameter batang (Stem diameter), mm
Tanah (Soil) 2,27 a 2,89 b 4,37 b
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure), 2:1 1,96 b 3,43 a 6,62 a
Tanah : pukan (Soil : manure), 1:1 2,13 ab 3,67 a 7,06 a
 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada 
taraf 5% (Number that followed by the same letter in the same column is not significantly different by using Tukey test at 5%). HSPT= Hari 
setelah pindah tanam (DAT= Days after transplanting)
kering tanaman yang dihasilkan (Tabel 3). Media tanam 
yang tidak diberikan pupuk kandang memiliki porositas 
yang lebih rendah dibandingkan dengan media tanam 
berupa campuran tanah dengan pupuk kandang (Anastasia, 
Izatti & Suedy 2014). Peranan pupuk organik terhadap 
sifat fisik tanah, yaitu memperbaiki struktur tanah dan 
memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga aerasi 
tanah menjadi lebih baik (Hartatik, Husnain & Widowati 
2015). Peningkatan porositas tersebut menyebabkan 
volume akar tanaman kenikir pada perlakuan tanah:pukan 
(1:1) lebih besar dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 
Xiangyang, Ren & Shi (2011) menyatakan bahwa 
penambahan pupuk kandang sebagai campuran media 
tanam selain dapat meningkatkan pertumbuhan tajuk 
juga dapat meningkatkan pertumbuhan akar. Keberadaan 
N organik pada media perakaran dapat meningkatkan 
pertumbuhan akar serta partisi biomassa akar (Cambui 
et al. 2011). Peningkatan biomassa akar tersebut secara 
tidak langsung berperan dalam peningkatan biomassa 
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total tanaman karena peningkatan biomassa akar dapat 
meningkatkan serapan hara pada tanaman (Guan et al. 
2014).
Peningkatan kadar unsur hara pada media tanam 
akibat pemberian pupuk kandang nyata meningkatkan 
biomassa tanaman kenikir (Tabel 3). Biomassa 
tanaman kenikir yang ditanam dengan menggunakan 
media tanam tanah lebih rendah secara signifikan 
dibandingkan dengan biomassa tanaman yang ditanam 
dengan menggunakan media tanam berupa campuran 
antara tanah dengan pupuk kandang. Peningkatan kadar 
N dalam media tanam akibat pemberian pupuk kandang 
(Tabel 1) mengakibatkan tanaman memiliki biomassa 
yang lebih tinggi (Tabel 3). Nagase & Dunnett (2011) 
menyatakan bahwa lingkungan yang kaya nitrogen 
menyebabkan tanaman cenderung memiliki biomassa 
tajuk yang lebih tinggi dan pertumbuhannya didorong 
oleh kadar bahan organik yang tinggi.
Produksi pucuk kenikir pada panen pertama
Produksi pucuk kenikir saat panen pertama 
dipengaruhi oleh komposisi media tanam (Tabel 
Tabel 3.  Pengaruh komposisi media tanam terhadap panjang akar, volume akar, dan bobot kering tanaman 
kenikir (The effect of plant media composition on root length, root volume, and dry weight of Cosmos 
caudatus)




(Dry weight of plants), g
Tanah (Soil) 29,33 a 5,67 b 5,75 b
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure), 2:1 33,67 a 15,67 ab 16,52 a
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure).,1:1 34,17 a 22,33 a 24,17 a
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada taraf 5% (Number 
that followed by the same letter in the same column is not significantly different by using Tukey test at 5%)
Tabel 4. Pengaruh komposisi media tanam terhadap produksi pucuk kenikir (The effect of plant media 
composition on shoot production of Cosmos caudatus)
Perlakuan (Treatments) Jumlah pucuk (Number of shoot)
Bobot per pucuk
(Weight per shoot), g
Bobot pucuk per tanaman 
(Weight shoot per plant), g
Tanah (Soil) 1,00 a 9,82 b 9,82 c
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure), 2:1 1,00 a 17,53 a 17,53 b
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure), 1:1 1,13 a  18,96 a 20,95 a
 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada 
taraf 5% (Number that followed by the same letter in the same column is not significantly different by using Tukey test at 5%)
Tabel 5.  Pengaruh interaksi komposisi media tanam dan interval pemanenan terhadap jumlah pucuk 






Tanah : pukan  
(Soil : manure), 2:1
Tanah : pukan
(Soil : Mmnure), 1:1
Interval 10 hari (Ten  days interval) 2,58 aC 8,58 aB 11,83 aA
Interval 15 hari (Fifteen days interval) 3,08 aC 7,17 aB 10,14 aA
Interval 20 hari (Twenty days interval) 2,33 aB 3,58 bAB 4,89 bA
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama dan huruf kapital yang sama pada baris yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada taraf 5% (Number that followed by the same small letter in the same column and 
the same capitalized letter in the same row is not significantly different by using Tukey test at 5%)
4). Jumlah pucuk yang dipanen saat panen pertama 
rata-rata berasal dari batang utama sehingga tidak 
berbeda nyata antarperlakuan, sedangkan bobot per 
pucuk dan bobot pucuk per tanaman dipengaruhi 
oleh perlakuan komposisi media tanam. Media tanam 
tanah menghasilkan bobot per pucuk dan bobot pucuk 
per tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan komposisi media tanam tanah dengan pupuk 
kandang. Perlakuan komposisi media tanam tanah : 
pukan (1:1) menghasilkan bobot pucuk per tanaman 
tertinggi pada saat panen pertama. Bobot pucuk 
kenikir yang dipanen berkorelasi dengan pertumbuhan 
tanaman kenikir secara keseluruhan karena pemanenan 
dilakukan terhadap organ vegetatif tanaman.
Pucuk kenikir yang dipanen merupakan organ 
vegetatif tanaman. Peningkatan pertumbuhan vegetatif 
akibat penambahan pupuk kandang pada media tanam 
akan menyebabkan produksi pucuk yang dipanen juga 
semakin tinggi. Hasil penelitian Syahputra, Rahmawati 
& Imran (2014) menunjukkan bahwa komposisi media 
tanam tanah + pupuk kandang (3:3) menghasilkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman selada terbaik.
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Terdapat interaksi antara pengaruh komposisi 
media tanam dengan interval pemanenan terhadap 
jumlah pucuk kenikir yang dipanen pada panen kedua 
(Tabel 5). Perlakuan komposisi media tanam tanah : 
pukan (1:1) menghasilkan jumlah pucuk tertinggi pada 
semua interval pemanenan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penambahan pupuk kandang pada media tanam 
dapat menyuplai unsur hara sampai saat panen kedua 
sehingga dapat meningkatkan jumlah pucuk yang 
dapat dipanen.
Peningkatan jumlah pucuk yang dipanen pada 
panen kedua dibandingkan dengan panen pertama 
disebabkan oleh munculnya cabang-cabang baru. 
Pemanenan pucuk menghilangkan dominansi apikal 
sehingga menginisiasi pembentukan tunas lateral baru 
(Irawati & Setiari 2009). Namun, terjadi penurunan 
jumlah pucuk yang dipanen pada interval pemanenan 
20 hari pada perlakuan komposisi media tanam tanah 
: pukan (2:1) dan (1:1). Hal tersebut disebabkan pada 
interval pemanenan 20 hari banyak cabang kenikir 
yang sudah mengeluarkan bunga sehingga pucuk yang 
dihasilkan tidak layak untuk dipanen. Cabang yang 
sudah mengeluarkan bunga memiliki tangkai yang 
panjang dan daun yang sedikit. Susanti et al. (2012) 
menyatakan bahwa pemanenan pucuk kolesom dengan 
interval yang panjang dapat memberikan peluang untuk 
memasuki masa reproduktif.
Komposisi media tanam berupa campuran tanah 
dan pupuk kandang (1:1) memberikan bobot pucuk, 
bobot pucuk per tanaman, dan total bobot pucuk 
tertinggi pada panen kedua. Kandungan unsur 
hara yang tinggi pada media tanam tersebut dapat 
menyuplai kebutuhan unsur hara untuk pertumbuhan 
pucuk setelah panen pertama (Tabel 6). Hasil 
penelitian Kartika & Delyani (2016) menunjukkan 
bahwa peningkatan dosis pupuk N meningkatkan 
bobot segar panen kenikir per bedeng pada panen ke 
dua. Namun demikian, terjadi penurunan bobot per 
pucuk yang cukup signifikan antara panen pertama 
Tabel 6.  Pengaruh komposisi media tanam dan interval pemanenan terhadap bobot per pucuk, bobot pucuk 
per tanaman, dan total bobot pucuk per tanaman (The effect of plant media composition on shoot 
weight, shoot weight per plant, and total shoot weight of Cosmos caudatus)
Perlakuan (Treatments)
Bobot per pucuk
 (Weight per 
soot), g
Bobot pucuk per 
tanaman (Shoot 
weight per plant), g
Total bobot pucuk per 
tanaman (Total shoot weight 
per plant), g
Komposisi media tanam (Plant media composition)
Tanah (Soil) 2,38 b 6,33 c 16,14 c
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure), 2:1 3,07 ab 20,09 b 37,61 b
Tanah : pupuk kandang (Soil : manure), 1:1 3,88 a 34,33 a 55,28 a
Interval pemanenan (Harvesting interval)
Interval 10 hari (Ten days interval) 2,64 a 23,76 a 39,73 a
Interval 15 hari (Fifteen days interval) 3,17 a 23,02 a 40,04 a
Interval 20 hari (Twenty days interval) 3,52 a 13,97 a 29,78 b
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Tukey pada taraf 5% (Number 
that followed by the same letter in the same column is not significantly different by using Tukey test at 5%)
Tabel 7.  Analisis perbandingan bobot pucuk per tanaman pada dua waktu pemanenan (Comparation 
analysis of shoot weight per plant in two harvesting time) (g)
Komposisi media tanam
(Plant media composition)






Tanah (Soil) Panen I (First harvesting) 9,04 a 9,73 a 10,67 a
Panen II (Second harvesting) 3,56 b 7,83 a 7,58 a
Tanah : pupuk kandang 
(Soil : manure), 2:1
Panen I (First harvesting) 16,71 b 17,96 a 17,92 a
Panen II (Second harvesting) 27,29 a 22,66 a 10,29 b
Tanah : pupuk kandang 
(Soil : manure), 1:1
Panen I (First harvesting) 22,17 b 23,38 b 17,31 a
Panen II (Second harvesting) 40,42 a 38,55 a 24,03 a
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama di setiap komposisi media tanam menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 
uji t-student pada taraf 5% (Number that followed by the same letter in the same column for each media composition is not significantly 
different by using t-student test at 5%)
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dengan panen kedua. Hal tersebut disebabkan karena 
pucuk kenikir yang dipanen berasal dari cabang 
sekunder yang ukurannya lebih kecil dibandingkan 
dengan cabang utama. Hal serupa terjadi pada 
tanaman kolesom yang bobot pucuknya semakin 
menurun pada panen berikutnya (Saleh, Aziz & 
Andarwulan 2014).
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
interval pemanenan terhadap bobot per pucuk dan 
bobot pucuk per tanaman (Tabel 6). Namun, total bobot 
pucuk per tanaman dari panen pertama dan panen 
kedua cenderung menurun pada interval panen 20 hari. 
Interval pemanenan yang terlalu lama menyebabkan 
banyak pucuk kenikir yang sudah berbunga sehingga 
pucuk menjadi tidak layak panen.
Berdasarkan hasil uji t-student antara panen pertama 
dengan panen kedua terhadap bobot per pucuk tanaman 
kenikir, setiap komposisi media tanam memiliki respon 
yang berbeda-beda (Tabel 7). Interval pemanenan 
10 hari pada media tanah menurunkan bobot pucuk 
kenikir. Penggunaan media tanam tanah tidak cukup 
untuk menyediakan nutrisi yang cukup untuk tanaman 
sehingga pertumbuhan pucuk menjadi terhambat. 
Kadar pH tanah pada media tanam yang masam dapat 
mengurangi ketersediaan unsur hara pada tanaman. 
Unsur hara makro kecuali P tersedia bagi tanaman 
pada pH 6,5-8, sedangkan untuk unsur P tersedia pada 
rentang 6-7 (McCauley, Jones & Jacobsen 2009).
Penggunaan media tanam tanah : pukan (2:1) dan 
(1:1) meningkatkan bobot pucuk per tanaman kenikir 
(Tabel 7). Ketersediaan unsur hara terutama unsur N 
yang meningkat akibat pemberian pupuk kandang pada 
media tanam menyebabkan peningkatan pertumbuhan 
vegetatif tanaman kenikir yang ditandai dengan 
meningkatnya bobot pucuk yang dapat dipanen. Hasil 
ini didukung oleh penelitian Muntashilah, Islami 
& Sebayang (2015) yang menunjukkan pemberian 
pupuk kandang dan pupuk nitrogen meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman kangkung 
darat. Terjadi penurunan bobot per pucuk pada 
perlakuan media tanam tanah : pupuk kandang (2:1) 
dengan interval panen 15 hari. Pertumbuhan tanaman 
kenikir yang cepat menyebabkan tanaman lebih cepat 
berbunga atau memasuki fase reproduktif apabila tidak 
segera dilakukan pemanenan pucuk.
KESIMPULAN DAN SARAN
Media tanam berupa campuran tanah : pupuk 
kandang (pukan) dengan komposisi 1:1 dan 2:1 (v/v) 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 
batang, dan bobot kering tanaman serta produksi pucuk 
kenikir (bobot per pucuk dan bobot pucuk per tanaman) 
baik pada saat panen pertama maupun panen kedua 
dibandingkan dengan media tanam hanya berupa tanah.
Produksi pucuk terbaik diperoleh pada perlakuan 
media tanam 1:1 dan interval pemanenan 10 hari 
dengan total bobot pucuk per tanaman sebesar 62,59 g. 
Interval pemanenan 20 hari menurunkan produksi 
pucuk total, yaitu 29,78 g pucuk per tanaman yang 
disebabkan interval pemanenan yang terlalu lama 
menyebabkan banyaknya pucuk kenikir yang berbunga 
sehingga menjadi tidak layak untuk dipanen.
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